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ABSTRAK 

Seiring dengan pertambahan zaman, manusia membutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai. Dalam hal ini juga berpengaruh kepada ketersediaan 

lahan semakin berkurang, menyebabkan pembangunan dilakukan pada daerah 

yang tidak tepat  untuk dilakukan pembangunan. Salah satunya membangun diatas 

tanah gambut. Perlu diketahui bahwa pembangunan di atas tanah gambut  

memiliki banyak permasalahan. Permasalahan yang akan mulai dihadapi yaitu 

dari besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk pengujian sampel lapangan 

sampai dengan pelaksanaan pembangunan.  

Atas dasar ini penambahan batu bara dalam tanah dimaksudkan untuk 

mensimulasikan kandungan organik, dilakukan penelitian batas plastis dan batas 

cair Natural dan Oven Dried akibat pengaruh dari pemberian batu bara pada 

sampel uji dengan besar campuran batu bara yang digunakan yaitu 25% dan 50%. 

Untuk sampel tanah terdapat tiga sampel yang dilakukan yang diambil pada 

daerah Gede Bage.  

Dari pengujian yang dilakukan, Tanah A dan B memiliki nilai LL oven 

dried/LL Natural > 0,75 (Tanah inorganik). Setelah ditambah dengan batu bara 

25% dan 50% maka nilai LL oven dried/LL Natural < 0,75 (Tanah organik). 

Terlihat bahwa penambahan batu bara < 21% tidak mengubah tanah menjadi 

organik. Hasil analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil Liquid 

Limit mengalami penurunan pada penambahan batu bara 50% untuk tanah A 

mengalami penurunan sebesar 23,83%, tanah B sebesar 18,14% dan tanah C 

sebesar 13,44%. Untuk nilai batas plastis tertinggi terdapat pada penambahan batu 

bara 25%. Dari hasil menghitung Cc yang didapatkan dengan memakai data water 

content initial, angka pori dan specific gravity didapatkan hasil mendekati nilai Cc 

untuk tanah disturbed adalah dari rumus Nagaraj and Muthy dengan nilai Cc 0,37. 

Tanah dengan penambahan batu bara 25% yang mendekati yaitu hasil dari rumus 

Lo and Lovell dengan nilai Cc 2,42 dan untuk tanah dengan penambahan batu 

bara 50% yaitu dari rumus Nagaraj and Muthy dengan nilai Cc 0,46 
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ABSTRACT 
 

 Along with the increasing age, humans need adequate facilities and 

infrastructure. In this case the effect on the availability of land has diminished, 

causing development to be carried out in areas that are not appropriate for 

development. One of them builds on peat soil. Please note that development on 

peat land has many problems. The problems that will be faced are from the 

amount of costs that must be spent for testing field samples up to the 

implementation of development. 

 On this basis the addition of coal in the soil is intended to simulate 

Organic content, in this test do Liquid Limit Natural and oven dried Liquid Limits 

were carried out due to the effect of giving coal to the test samples with the 

amount of coal mixture used which was 25% and 50%. For soil samples there are 

three samples taken in the Gede Bage. 

 From the test, Soil A and B have LL oven dried / LL Natural values> 

0.75 (inorganic soil). After adding 25% and 50% coal, the value of LL oven dried 

/ LL Natural <0.75 (organic soil). It is seen that the addition of coal <21% does 

not change the soil to organic. The results of the analysis that have been carried 

out show that the Liquid Limit results decrease in the addition of 50% coal for 

soil A has decreased by 23.83%, land B is 18.14% and soil C is 13.44%. For the 

highest Plastic Limit value, there is 25% addition of coal. From the Cc 

calculation results obtained using the initial water content data, the pore number 

and specific gravity is obtained close to the Cc value for disturbed land from the 

formula Nagaraj and Muthy with the Cc value 0.37. Soil with the addition of 25% 

coal is close to that is the result of the formula Lo and Lovell with Cc values 2.42 

and for soil with the addition of 50% coal which is from the formula Nagaraj and 

Muthy with Cc values 0.46 
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